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Abstrak: Perusahaan telekomunikasi adalah perusahaan yang bergerak di bidang penyedia layanan komunikasi seperti
telepon, internet, dan televise kabel yang memfasilitasi pertukaran informasi antar individu atau entitas melalui berbagai
teknologi komunikasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Cash Holding, Debt to Assets Ratio, Total Assets
Turnover, dan Sales Growth Terhadap Return On Assets pada Perusahaan Telekomunikasi yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2018-2022. Metode pengambilan sampel menggunakan metode Purposive Sampling sehingga
diperoleh 12 perusahaan dari 14 populasi yang ada. Teknik analisis yang digunakan adalah Analisis Regresi Linear Berganda
dengan bantuan SPSS 26 untuk mengolah data. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial Cash Holding
berpengaruh signifikan Terhadap Return on Assets, Debt to Assets Ratio berpengaruh positif signifikan terhadap Return On
Assets, Total Assets Turnover tidak berpengaruh signifikan Terhadap Return On Assets, Sales Growth tidak berpengaruh
signifikan terhadap Return On Assets. Secara simultan menunjukan Cash Holding, Debt to Assets Ratio, Total Asset
Turnover, dan Sales Growth berpengaruh terhadap Return On Asset.

Kata Kunci: Cash Holding, Debt to Assets Ratio, Total Asset Turnover, Sales Growth, Return On Assets

Abstract: A telecommunication company is a company that operates in the field of providing communication services such
as telephone, internet, and cable television and facilitate the exchange of information between individuals or entities through
various communication technologies. This study aims to determine the effect of Cash Holding, Debt to Assets Ratio, Total
Assets Turnover, and Sales Growth on Return On Assets in Telecommunication Companies Listed on the Indonesia Stock
Exchange (BEI) for the period 2018-2022. The sampling method used the Purposive Sampling method so that 12 companies
were obtained from 14 existing populations. The analysis technique used is Multiple Linear Regression Analysis with the
help of SPSS 26 to process data. The results of this study indicate that partially Cash Holding has a significant effect on
Return on Assets, Debt to Assets Ratio has a significant positive effect on Return on Assets, Total Assets Turnover has no
effect on Return on Assets, Sales Growth has no effect on Return on Assets. Simultaneously shows that Cash Holding, Debt
to Assets Ratio, Total Asset Turnover, and Sales Growth have an effect on Return on Assets.

Keywords: Cash Holding, Debt to Assets Ratio, Total Asset Turnover, Sales Growth, Return On Assets

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Telekomunikasi tidak lagi menjadi kebutuhan sekunder tetapi telah menjadi kebutuhan utama bagi
masyarakat. Setiap perusahaan dalam bentuk apapun mempunyai tujuan yaitu berorientasi pada laba atau
memaksimalkan laba, hal tersebut berguna untuk menjaga kelangsungan perusahaan dan mempertahankan
eksistensi perusahaan dengan baik dalam menghadapi persaingan maupun untuk memperluas usaha sehingga
dapat memperkuat posisi perusahaan di pasar. Menurut Kasmir (2013:96), rasio profitabilitas merupakan alat ukur
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kinerja manajemen untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Karena profitabilitas
adalah salah satu indikator yang paling penting untuk menilai suatu perusahaan. Intinya adalah penggunaan rasio
ini menunjukkan efisiensi perusahaan (Kasmir, 2009:117). Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode.
Tujuannya adalah untuk memonitor dan mengevaluasi tingkat perkembangan profitabilitas perusahaan dari waktu
ke waktu (Hery, 2016:104).

Return on Assets juga merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola investasi
(Kasmir, 2009:117). Setiap perusahaan berusaha agar nilai dari Return On Asset mereka tinggi. Semakin besar
nilai dari return on asset itu berarti bahwa semakin baik perusahaan menggunakan assetnya untuk mendapat laba,
dengan meningkatnya nilai return on asset profitabilitas dari perusahaan semakin meningkat (Arista dan Astohar,
2012). Berdasarkan data Return On Assets (ROA) perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI tahun 2018-
2022 menunjukkan bahwa return on assets pada 5 tahun berjalan mengalami ketidakstabilan dan rata-rata ROA
tertinggi terjadi pada tahun 2019 dengan nilai 0.07. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian dengan variabel
lainnya untu mengetahui pengaruhnya terhadap ROA. Kas adalah aktiva lancar yang berisikan uang kertas atau
logam dan benda- benda lain yang digunakan sebagai media tukar menukar atau alat pembayaran yang sah dan
dapat diambil kapan saja dan dimana saja. Menurut Dianah dkk (2019) kebijakan penahanan kas adalah penahanan
kas oleh perusahaan yang nanti akan digunakan untuk berjaga-jaga, transaksi, dan spekulasi. Kebijakan penahanan
kas juga berfungsi untuk menghadapi kesulitan keuangan dan menghasilkan cadangan likuiditas yang digunakan
menjadi jaminan ketika nanti perusahaan melakukan kewajiban membayar.

Ukuran struktur modal atau rasio solvabilitas diantaranya adalah Debt to Total Assets Ratio, Debt to
Equity Ratio, Time Interest Earned Ratio, Capital Adequacy Ratio, dan Capital Information (Hani, 2015:123-
125). Debt to Assets Ratio mengindikasikan seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh kewajibannya. Rasio
aktivitas biasanya digunakan untuk mengukur sampai seberapa besar efektivitas perusahaan dalam mengerjakan
sumber-sumber dananya (Riyanto, 2001:331). Total Assets Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur keefektifan total aset yang dimiliki perusahaan menghasilkan penjualan atau dengan kata lain untuk
mengukur berapa jumlah penjualan yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset
(Hery, 2016:99).

Pertumbuhan penjualan (sales growth) mencerminkan kemampuan perusahaan dari waktu ke waktu.
Semakin tinggi tingkat pertumbuhan penjualan suatu perusahaan maka perusahaan tersebut berhasil menjalankan
strateginya (Widarjo dan Setiawan, 2009). Pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh yang strategis bagi
perusahaan karena pertumbuhan penjualan ditandai dengan peningkatan market share yang akan berdampak pada
peningkatan penjualan dari perusahaan sehingga akan meningkatkan profitabilitas dari perusahaan (Pagano dan
Schivardi, 2003). Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penlitian dengan judul “Pengaruh Cash Holding, Debt To Assets Ratio, Total Assets Turnover, dan Sales Growth
Terhadap Return On Assets Pada Perusahaan Telekomunikasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode
2018-2022”.

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh Cash Holding terhadap Return On Asset (ROA) pada Perusahaan Telekomunikasi
yang terdaftar di BEI periode 2018-2022

2. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap Return On Asset (ROA) pada Perusahaan
Telekomunikasi yang terdaftar di BEI periode 2018-2022

3. Untuk mengetahui pengaruh Total Asset Turnover (TATO) terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan
Telekomunikasi yang terdaftar di BEI periode 2018-2022

4. Untuk mengetahui pengaruh Sales Growth terhadap Return On Asset pada Perusahaan Telekomunikasi yang
terdaftar di BEI periode 2018-2022

5. Untuk mengetahui pengaruh Cash Holding, Debt to Asset Ratio (DAR), dan Total Asset Turnover (TATO)
terhadap Return On Asset (ROA) pada Perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di BEI periode 2018-2022

TINJAUAN PUSTAKA

Return On Asset (ROA)

Kasmir (2012:201) mengemukakan bahwa return on assets (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan
hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Sedangkan Syahyunan (2013:94) menyatakan
bahwa return on assets rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari asset yang
dipergunakan.
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Cash Holding (Kepemilikan Kas)

Mohammadi, Kardan, dan Salehi (2018) menyatakan bahwa cash holding (kepemilikan kas) berhubungan
signifikan dan berhubungan langsung dengan income smoothing (perataan laba), yang berarti bahwa semakin
tinggi kepemilikan kas atau semakin tinggi kas yang ada dalam perusahaan maka semakin tinggi perataan laba.

Debt to Assets Ratio (DAR)

Menurut Hery (2016:75), debt to asset ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
perbandingan antara total utang dengan total aset. Menurut Kasmir (2009:114) debt to asset ratio adalah rasio
utang yang digunakan untuk mengukur seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar
utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.

Total Assets Turnover (TATO)

Menurut Hery (2016:99), TATO merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur keefektifan total aset
yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan atau dengan kata lain untuk mengukur berapa jumlah
penjualan yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Menurut Kasmir (2009:
116), TATO vyaitu rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan.
Kemudian juga mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva.

Sales Growth (Pertumbuhan Penjualan)

Menurut Dharmmesta dan Handoko (2011:98) pertumbuhan atas penjualan merupakan indikator penting
dari penerimaan pasar dari produk dan/atau jasa perusahaan tersebut, dimana pendapatan yang dihasilkan dari
penjualan akan dapat digunakan untuk mengukur tingkat pertumbuhan penjualan. Sedangkan pertumbuhan
penjualan menurut Armstrong dan Kotler (2012:327) adalah perubahan penjualan per tahun.

Penelitian Terdahulu

Penelitian Herliana (2021) bertujuan untuk mengetahui apakah Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap
Return On Assets (ROA) dan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA). Metode
penentuan sampel dengan purposive sampling sehingga sampel dalam penelitian ini sebanyak 12 perusahaan.
Metode analisis data adalah regresi linear berganda, dengan uji hipotesis parsial dan simultan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa CR berpengaruh terhadap ROA, dimana nilai t hitung sebesar 2,662 > t tabel sebesar 2,0345.
Dan DER tidak berpengaruh terhadap ROA dan secara simultan menunjukkan bahwa CR dan DER berpengaruh
terhadap ROA.

Penelitian Anggriyani dan Rimawan (2022) bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
perputaran kas dan perputaran piutang terhadap rasio profitabilitas pada PT. Astra Internasional, Tbk. Jenis
penelitian ini adalah asosiatif, Instrumen penelitian yang digunakan yaitu daftar tabel yang berisi data penjualan
bersih, rata-rata kas, rata-rata piutang, laba bersih setelah pajak, dan total asset pada PT. Astra Internasional, Thk
selama 10 tahun yaitu dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2020. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah seluruh laporan keuangan PT. Astra Internasional, Thk selama 30 tahun sejak terdaftar di BEI selama 30
tahun yaitu dari tahun 1990 sampai tahun 2020. Sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT. Astra
Internasional, Thk selama 10 tahun yaitu dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2020. Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampling purposive, dengan kriteria (1) data laporan keuangan
tersedia selama 10 tahun berturut-turut yaitu tahun 2011-2020 (2) data sampel 10 tahun sudah mewakili data
populasi yang ada untuk kebutuhan penelitian. Hasil penelitian menunjukan bahwa perputaran kas dan perputaran
piutang secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap profitabiltas pada PT. Astra Internasional, Tbk.

Penelitian Indaryani, Maryono, dan Santosa (2022) bertujuan untuk menguji pengaruh current
ratio, total asset turnover, debt to asset ratio, net profit margin, dan return on asset terhadap pertumbuhan laba
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) di tahun 2019 — 2021. Populasi
penelitian meliputi seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode tahun 2019 - 2021. Teknik
sampling yang digunakan adalah purposive sampling dengan data yang diperoleh adalah 325 sampel. Metode
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa net
profit margin dan return on asset berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan laba, sedangkan debt to
asset ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan laba. Akan tetapi, current ratio dan total asset
turnover tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.
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Model Penelitian

Cash Holding
Debt to Assets Ratio

Return On Assets

Gambar 1. Model Penelitian
Sumber: Kajian Literatur, 2023

Hipotesis
Hipotesis dari penelitian sebagai berikut:

H1: Cash Holding (Kepemilikan Kas) berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA) pada perusahaan
Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022.

H2: Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh positif terhadap Return on Assets (ROA) pada perusahaan
Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022.

H3: Total Assets Turnover (TATO) berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA) pada perusahaan
Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022.

H4: Sales Growth berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA) pada perusahaan Telekomunikasi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022.

H5: Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR), Total Assets Turnover (TATO) dan Sales Growth
berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA) pada perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2018-2022

METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Berdasarkan jenis data dan analisis yang digunakan,
peneliti ini termasuk dalam penelitian kuantitatif karena mengacu pada angka-angka dan dianalisa dengan
menggambarkan berbagai kondisi.

Data dan Sumber Data

Data sekunder yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan data yang sudah disediakan oleh lembaga
atau unit dalam bentuk laporan keuangan yakni data yang dipublikasikan oleh PT. Bursa Efek Indonesia melalui
www.idx.co.id untuk periode penelitian tahun 2018-2022.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah nilai residual yang telah distandarisasi pada model
berdistribusi normal atau tidak. Data terkadang bisa terdistribusi secara tidak normal, sehingga untuk menjadikan
data cukup dengan dideferensi.

Uji Multikolinearitas

Bertujuan menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas atau tidak.
Ada tidaknya multikolinearitas diketahui dari nilai toleransi dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai
toleransi lebih besar dari 0,1 atau nilai VIF lebih kecil dari 0,1 maka disimpulkan tidak terjadinya multikolinearitas
pada data yang akan diolah.
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Uji Heteroskedastisitas

Ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik
scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah yang telah diprediksi dan sumbu X residual (Y
prediksi-Y sesungguhnya) yang telah di Standardized dasar analisis heteroskedastisitas, yaitu jika ada pola
tertentu, seperti titik yang membentuk pola yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka
mengidentifikasikan telah terjadi heteroskedastisitas, begitupun sebaliknya.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi linear ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Untuk menguiji
keberadaan autokorelasi dalam penelitian ini digunakan uji statistik Durbin-Watson.

Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda merupakan suatu alat analisis yang digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh signifikan antara variable bebas (variabel independen) terhadap variable terikat (variabel
dependen). Bentuk persamaan regresi:
Y =0+blX1+b2X2 +b3X3 +bd4X4 +e

Keterangan:
Y = Return On Assets
o = Konstanta

X1 = Cash Holding

X2 = Debt to Asset Ratio
X3 =Total Asset Turnover
X4 = Sales Growth

e =Errorterm

Uji Hipotesis
Uji Signifikan Parsial (uji statistik t)

Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan dari masing-masing variabel
independen dalam mempengaruhi variabel dependen.

Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F)
Uji F digunakan untuk melihat apakah ada pengaruh secara simultanantarvariabel bebas (X) terhadap
variabel terikat ().

Koefisien Determinasi (R-Square)

Koefisien determinasi berfungsi untuk mengetahui presentase besarnya pengaruh variabel dipenden yaitu
dengan mengkuadratkan koefisien ditemukan. Penggunaannya, koefisien determinasi dinyatakan dalam
persentase (%).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan analisis regresi, perlu dilakukan pengujian asumsi klasik. Hal ini dilakukan agar data
sampel yang diolah dapat benar-benar mewakili populasi secara keseluruhan.

Uji Normalitas
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 60
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. 1.18774694
Deviation
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Absolute
Positive
Negative

Most Extreme Differences

Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)

.308
.308
-.287
.308
.000°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Data Diolah (2023)

Tabel 3. Uji Normalitas Setelah Di Perbaiki

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N

Normal Parameters®° Mean
Std.
Deviation

Most Extreme Differences Absolute
Positive
Negative

Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)

53
.0000000
.05504001

107
.049
-.107
107
.190¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Data Diolah (2023)

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa nilai probability sebesar 0,0000 < 0,05. Sehingga terdapat masalah
uji normalitas. Untuk memperbaiki normalitas perlu dilakukan penghapusan data (Outlier) yang dianggap
memiliki data ekstrim, sehingga hasil dapat lolos normalitas. Kemudian setelah dilakukan outlier seperti pada
Tabel 3, maka diketahui nilai probability sebesar 0,190 > 0,05. Sehingga tidak terdapat gejala normalitas di dalam

penelitian ini.

Uji Heteroskedastisitas

Regression Standardized Predicted Value

Scatterplot
Dependent Variable: y

" -« * 0 o
» % .
e ® % ewial

Regression Standardized Residual

:‘ 'o. o

-
sg e
o o .

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas Scatter Plot

Sumber: Data Diolah (2023)

Gambar 2 menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara acak, dan tidak mempunyai pola yang jelas
serta menyebar di atas dan di bawah 0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel dalam
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penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas dan telah memenuhi persyaratan sebagai model regresi linear
berganda.

Uji Multikolinearitas
Tabel 5. Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) -.024 .019 -1.287 204
Cash Holding .709 .246 278 2.886 .006 .930 1.075
Debt to Asset Ratio .000 .000 .648 6.796 .000 .952 1.050
Total Asset Turnover .043 .037 114 1.169 .248 .903 1.108
Sales Growth .000 .001 .089 .944 .350 .966 1.035

a. Dependent Variable: y
Sumber: Data Diolah (2023)

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, dapat dilihat bahwa pada Tabel 5, pada kolom Centered VIF.
Nilai VIF dari semua variabel tidak ada yang lebih dari 5 maka dapat dikatakan pada penelitian ini tidak terjadi
multikolinearitas pada keempat variabel bebas tersebut.

Uji Autokorelasi
Tabel 6. Uji Autokorelasi
Model Summary®
Model R R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate  Durbin-Watson
1 4277 182 .106 .04787 1.897

a. Predictors: (Constant), x4, x2, X3, x1
b. Dependent Variable: Lag_y
Sumber: Data Diolah (2023)

Berdasarkan Tabel 6, diketahui bahwa nilai Durbin-Watson (dw) adalah sebesar 1,897. Selanjutnya
dibandingkan dengan nilai tabel durbin Watson pada signifikansi 5% (0,05) dengan rumus (k;n). Ditemukan nilai
dL sebesar 1,440 dan nilai dU sebesar 1,678. Nilai Durbin-Watson (dw) sebesar 1,897 lebih besar dari batas atas
(dU) yakni 1,678 dan kurang dari (4-Du) 4-1,678 = 2,322. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah
atau gejala autokrelasi. Sehingga penelitian di atas dapat dilanjutkan.

Analisis Regresi Berganda
Tabel 7. Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constant) -.024 .019 -1.287 204
Cash Holding .709 .246 278 2.886 .006
Debt to Asset Ratio .001 .000 .648 6.796 .000
Total Asset Turnover .043 .037 114 1.169 .248
Sales Growth .001 .001 .089 .944 .350

a. Dependent Variable: y
Sumber: Data Diolah (2023)

Hasil persamaan:
Y =-0,024 + 0,709 X1 + 0,001 X2 + 0,043 X3 + 0,001 X4 + e

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa:
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1. Nilai konstanta sebesar -0,024 mengindikasikan bahwa jika variabel dependen yaitu Return On Assets adalah
nol maka Return On Assets adalah sebesar konstanta -0,024%.

2. Nilai koefisien Cash Holding sebesar 0,709 maka mengindikasikan bahwa peningkatan Cash Holding dalam
satu satuan angka akan mengakibatkan kenaikan Return On Assets sebesar 0,709% dengan asumsi variabel
lain konstan.

3. Nilai koefisien Debt to Asset Ratio sebesar 0,001 maka mengindikasikan bahwa peningkatan Debt to Asset
Ratio dalam satu satuan angka akan mengakibatkan kenaikan Return On Assets sebesar 0,001% dengan asumsi
variabel lain konstan.

4. Nilai koefisien Total Asset Turnover sebesar 0,043 maka mengindikasikan bahwa peningkatan Total Asset
Turnover dalam satu satuan angka akan mengakibatkan kenaikan Return On Assets sebesar 0,043% dengan
asumsi variabel lain konstan.

5. Nilai koefisien Sales Growth sebesar 0,001 maka mengindikasikan bahwa peningkatan Sales Growth dalam
satu satuan angka akan mengakibatkan kenaikan Return On Assets sebesar 0,001% dengan asumsi variabel
lain konstan.

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 8. Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .765° .585 550 .05729
a. Predictors: (Constant), x4, x2, X1, X3
Sumber: Data Diolah (2023)

Berdasarkan Tabel 8, nilai Koefisien Determinasi (R-Square) adalah sebesar 0,585. hal ini menunjukkan
bahwa semua variable independent/bebas secara simultan memiliki pengaruh yaitu sebesar 58,5% terhadap
variable dependen/terikat Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diuji dalam penelitian.

Uji Hipotesis
Uji T
Hasil dari uji sig dari Tabel 7 sebagai betikut :

1. Terdapat pengaruh positif signifikan antara variabel Cash Holding (X1) terhadap Return On Assets (Y),
dikarenakan nilai t-hitung > t-table (2,886 > 2,0106) dan nilai signifikansi sebesar 0,006 < 0,05. Sehingga
terdapat pengaruh antara variabel X1 terhadap Y, atau dengan kata lain HO ditolak dan Ha diterima.

2. Terdapat pengaruh positif signifikan antara variabel Debt to Asset Ratio (X2) terhadap Return On Assets (Y),
dikarenakan nilai t-hitung > t-table (6,796 > 2,0106) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga
terdapat pengaruh antara variabel X2 terhadap Y, atau dengan kata lain HO ditolak dan Ha diterima.

3. Tidak terdapat pengaruh antara variabel Total Asset Turnover (X3) terhadap Return On Assets (Y),
dikarenakan nilai t-hitung < t-table (1,169 < 2,0106) dan nilai signifikansi sebesar 0,248 > 0,05. Sehingga tidak
terdapat pengaruh antara variabel X3 terhadap Y, atau dengan kata lain HO diterima dan Ha ditolak.

4. Tidak terdapat pengaruh antara variabel Sales Growth (X4) terhadap Return On Assets (), dikarenakan nilai
t-hitung < t-table (0,944 < 2,0106) dan nilai signifikansi sebesar 0,350> 0,05. Sehingga tidak terdapat pengaruh
antara variabel X4 terhadap Y, atau dengan kata lain HO diterima dan Ha ditolak.

Uji F (F-Test)
Tabel 8. Uji Simultan

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 222 4 .055 16.883 .000
Residual 158 48 .003
Total 379 52

a. Dependent Variable: y
b. Predictors: (Constant), x4, x2, x1, x3
Sumber: Data Diolah (2023)

Hasil pengolahan data pada tabel 8 menunjukkan nilai signifikan pada 0,000 (sig 0,000 < 0,05). Hal ini
berarti menunjukkan bahwa persamaan regresi yang diperoleh dapat diandalkan atau model yang digunakan fix.
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Sehingga terdapat pengaruh secara bersama-sama atau simultan antara variabel X1, X2, X3 dan X4 terhadap
variabel Y.

Pembahasan
Pengaruh Cash Holding Terhadap Return On Assets Pada Perusahaan Sektor Telekomunikasi
Berdasarkan hasil olahan data diketahui bahwa terdapat pengaruh positif signifikan antara variabel Cash
Holding (X1) terhadap Return On Assets (Y), dikarenakan nilai t-hitung > t-table (2,886 > 2,0106) dan nilai
signifikansi sebesar 0,006 < 0,05. Sehingga terdapat pengaruh antara variabel X1 terhadap Y, atau dengan kata
lain HO ditolak dan Ha diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan Kusmiyati dan Hakim (2020) juga menemukan
bahwa terdapat pengaruh positif signifikan cash holding terhadap return on assets. Hal ini karena cash holding
yang tinggi dapat membantu perusahaan untuk memenuhi kebutuhan operasionalnya, mengantisipasi risiko, dan
melakukan investasi.

Pengaruh Debt to Asset Ratio Terhadap Return On Assets Pada Perusahaan Sektor Telekomunikasi

Berdasarkan hasil olahan data diketahui bahwa terdapat pengaruh positif signifikan antara variabel Debt
to Asset Ratio (X2) terhadap Return On Assets (YY), dikarenakan nilai t-hitung > t-table (6,796 > 2,0106) dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga terdapat pengaruh antara variabel X2 terhadap Y, atau dengan kata
lain HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini karena DAR yang tinggi dapat meningkatkan keuntungan perusahaan,
mengurangi pajak perusahaan, dan meningkatkan leverage keuangan perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Herliana (2021).

Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Return On Assets Pada Perusahaan Sektor Telekomunikasi

Berdasarkan hasil olahan data diketahui bahwa tidak terdapat pengaruh antara variabel Total Asset
Turnover (X3) terhadap Return On Assets (Y), dikarenakan nilai t-hitung < t-table (1,169 < 2,0106) dan nilai
signifikansi sebesar 0,248 > 0,05. Sehingga tidak terdapat pengaruh antara variabel X3 terhadap Y, atau dengan
kata lain HO diterima dan Ha ditolak. Hal ini karena profit margin yang rendah, biaya variabel yang tinggi, dan
biaya tetap yang tinggi dapat membatasi kemampuan ROA untuk meningkat, bahkan jika TATO meningkat. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Anggriyani dan Rimawan (2022).

Pengaruh Sales Growth Terhadap Return On Assets Pada Perusahaan Sektor Telekomunikasi

Berdasarkan hasil olahan data diketahui bahwa tidak terdapat pengaruh antara variabel Sales Growth (X4)
terhadap Return On Assets (Y), dikarenakan nilai t-hitung < t-table (0,944 < 2,0106) dan nilai signifikansi sebesar
0,350> 0,05. Sehingga tidak terdapat pengaruh antara variabel X4 terhadap Y, atau dengan kata lain HO diterima
dan Ha ditolak. Hal ini karena profit margin yang rendah, biaya variabel yang tinggi, dan biaya tetap yang tinggi
dapat membatasi kemampuan ROA untuk meningkat, bahkan jika sales growth meningkat. Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian Indaryani dan Maryono (2022).

PENUTUP

Kesimpulan

1. Hasil penelitian secara simultan menunjukan cash holding, debt to assets ratio, total assets turnover, dan sales
growth berpengaruh terhadap return on assets pada Perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di BEI periode
2018-2022.

2. Cash Holding (X1) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Return On Assets (ROA) pada Perusahaan
Sektor Telekomunikasi. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat likuiditas yang lebih tinggi dalam perusahaan
telekomunikasi berkontribusi positif terhadap kinerja keuangan, yang tercermin dalam tingkat ROA yang lebih
baik.

3. Debt to Asset Ratio (X2) juga menunjukkan pengaruh positif signifikan terhadap Return On Assets (ROA)
pada Perusahaan Sektor Telekomunikasi. Artinya, rasio utang terhadap aset dalam perusahaan telekomunikasi
memiliki hubungan positif dengan ROA, menunjukkan bahwa pemanfaatan utang dengan bijak dapat
berdampak positif terhadap profitabilitas.

4. Total Asset Turnover (X3) tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap Return On Assets (ROA)
pada Perusahaan Sektor Telekomunikasi. Ini mengindikasikan bahwa efisiensi dalam penggunaan aset tidak
secara langsung mempengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan di sektor telekomunikasi.

778 Jurnal EMBA
Vol. 12 No. 01 Januari 2024, Hal. 770-780



ISSN 2303-1174 N. V. Pusung., L. J. Rumokoy., S. S. R. Loindong

5. Sales Growth (X4) juga tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Return On Assets (ROA) pada
Perusahaan Sektor Telekomunikasi. Meskipun pertumbuhan penjualan penting, hasil menunjukkan bahwa
kenaikan penjualan tidak secara langsung terkait dengan peningkatan ROA di perusahaan telekomunikasi.

Saran
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terkait pengaruh variabel-variabel tertentu terhadap Return On

Assets (ROA) perusahaan telekomunikasi di Bursa Efek Indonesia selama periode 2018-2022, dapat diambil

beberapa saran:

1. mempertimbangkan untuk menjaga tingkat likuiditas yang sehat. Meskipun peningkatan likuiditas dapat
berkontribusi pada peningkatan ROA, terlalu banyak menahan kas juga dapat mengurangi potensi
pengembalian melalui investasi yang lebih produktif. Cari keseimbangan yang tepat.

2. Memanfaatkan utang secara cerdas untuk membantu dalam meningkatkan ROA. Namun, terlalu banyak utang
dapat meningkatkan risiko keuangan. Evaluasi kembali struktur modal dan manajemen utang untuk
memastikan optimalitasnya.

3. Meskipun Total Asset Turnover tidak menunjukkan pengaruh langsung pada ROA, tetap penting untuk
memaksimalkan efisiensi penggunaan aset. Identifikasi aset yang kurang produktif dan evaluasi strategi untuk
meningkatkan perputaran aset tanpa mengorbankan kualitas atau kinerja perusahaan.

4. Meskipun Sales Growth tidak memiliki dampak langsung pada ROA, tetap penting untuk mengelola
pertumbuhan dengan bijak. Fokus pada pertumbuhan yang berkelanjutan dan berkelanjutan, serta evaluasi efek
dari peningkatan penjualan terhadap profitabilitas jangka panjang.
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